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General purpose of research to improve student learning outcomes through 
Numbered Head Together model. Descriptive Method in the form of Classroom 
Action Research, is collaborative. Data collection techniques used are the 
technique of direct observation and measurement by means of data collection is the 
Student Worksheet. Setting research with the subject of Teachers / Researchers and 
students of class V amounted to 24 students.1) The ability of teachers planning 
learning Numbered Head Together model experienced an average increase of 0,29 
with an average value of 3.79. 2) The ability of teachers to implement learning 
model Numbered Head Together experienced an average increase of 0,29 with an 
average value of 3,64. 3) Students' learning outcomes of the Numbered Head 
Together model experienced an increase in cycles of 25 with an average score of 
87,5.Conclusion: The results of action research conducted in the process of 
learning Civics Education can improve student learning outcomes. Suggestions: 
Teachers should better recognize the character of students so that teachers can 
more condition students to remain calm when learning is taking place. 
 
Keywords: Improved Learning Outcomes of Students, ModelNumbered Head 
Together Citizenship Education. 
 
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya, terdapat seperangkat 
tugas yang harus dilaksanakan oleh guru 
berhubungan dengan profesinya sebagai 
pengajar, tugas guru ini sangat berkaitan 
dengan empat kompetensi guru. 
Kompetensi guru merupakan seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, 
dan diaktualisasikan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. 
guru merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan pendidikan 
khususnya dalam kurikulum dan 
peningkatan sumber daya manusia, hal 
ini menunjukkan besarnya peran guru 
dalam dunia pendidikan. Demikian pula 
dalam mendidik peserta didik, guru 
dituntut memiliki multi peran sehingga 
mampu mengembangkan potensi dan 
membentuk watak serta peradaban siswa 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa 
PendidikanKewarganegaraan 
merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diberikan di semua jenjang 
pendidikan, termasuk di Sekolah Dasar. 
MenurutBadan Standar Nasional 
Pendidikan (2006:271), “Mata 
pelajaranPendidikan Kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan 
warganegara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi 
warganegara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945”.  
Berdasarkan pengalaman mengajar 
di kelas V pada pembelajaran Pendidikan 
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Kewarganegaraan di Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sepoteng Bengkayang. Saat 
proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kenyataan yang terjadi 
di kelas tersebut masih ada siswa yang 
tidak aktif, kurang fokus, dan ada siswa 
yang tidak memperhatikan pembelajaran 
yang sedang berlangsung. Hal ini 
mengakibatkan tidak adanya peningkatan 
hasil belajar siswa yang hanya mencapai 
rata-rata 62,25, sedangkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 65 
sehingga siswa dinyatakan belum tuntas 
dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Dari hal ini penulis 
sebagai guru kelas V, menggunakan 
model pembelajaran Numbered Head 
Together diharapkan mampu memberi 
solusi untuk mengatasi rendahnya hasil 
belajar siswa dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal serta dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa khususnya materi 
Menghargai dan mentaati keputusan 
bersama dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sepoteng Bengkayang. 
Pada dasarnya, Numbered Heads 
Together merupakan varian dari diskusi 
kelompok. Aris Shoimin (2014: 108) 
berpendapat bahwa “Suatu model 
pembelajaran berkelompok yang setiap 
anggota kelompoknya bertanggung jawab 
atas tugas kelompoknya, sehingga tidak 
ada pemisahan antara siswa yang satu 
dan siswa yang lain dalam satu kelompok 
untuk saling memberi dan menerima 
antara satu dengan lainnya”. Menurut 
Slavin (dalam Miftahul Huda, 2014: 203) 
metode yang dikembangkan oleh Russ 
Frank ini cocok untuk memastikan 
akuntabilitas individu dalam diskusi 
kelompok. Tujuan dari Numbered Heads 
Together adalah memberi kesempatan 
kepada siswa untuk saling berbagi 
gagasan dan mempertimbangkan jawaban 
yang paling tepat. Selain untuk 
meningkatkan kerja sama siswa, 
Numbered Heads Together juga bisa 
diterapkan untuk semua mata pelajaran 
dan tingkat kelas. Model ini harus 
dilaksanakan dengan memberikan 
penomoran sehingga setiap siswa dalam 
tim mempunyai nomor berbeda-beda, 
sesuai dengan jumlah siswa di dalam 
kelompok. Dengan pemberian nomor 
tersebut guru dapat mengajukan 
pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan 
yang diberikan tentunya tentang materi 
Menghargai dan Mentaati Keputusan 
Bersama.  
Materi menghargai dan mentaati 
keputusan bersama dirasakan cocok 
diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together, 
model ini akan melatih siswa untuk 
berfikir dengan cepat dan tentunya siswa 
lebih fokus dan aktif dalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Diharapkan model pembelajaran 
Numbered Head Together dapat 
mengatasi kesulitan yang dihadapi 
peserta didik dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal serta dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa khususnya materi 
Menghargai dan Mentaati Keputusan 
Bersama.  
1. Berdasarkan latar belakang dan 
indentifikasi masalah, maka masalah 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana peningkatan hasil belajar 
menggunakan Numbered Head Together 
dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sepoteng 
Bengakayang?”. Agar permasalahan 
tidak terlalu luas, maka di batasi menjadi 
sub masalah sebagai berikut: 1) 
Bagaimanakah kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran 
menggunakan model Numbered Head 
Together untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sepoteng 
Bengkayang?, 2) Bagaimanakah 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran model Numbered Head 
Together untuk meningkatkan hasil 
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belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sepoteng 
Bengkayang?, 3) 
Bagaimanakahpeningkatan hasil belajar 
siswa model Numbered Head Together  
dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sepoteng Bengkayang?. 
Adapun secara 
khususpenelitianinibertujuanuntukmende
skripsikan: 1) Kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran 
menggunakan model Numbered Head 
Together untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sepoteng 
Bengkayang, 2) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran model 
Numbered Head Together untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sepoteng Bengkayang. 3) 
Hasil belajar siswa model Numbered 
Head Together  dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas V 




Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. 
Menurut Mahmud (2011: 100), “Metode 
deskriptif adalah suatu penelitian yang 
diupayakan untuk mengamati 
permasalahan secara sistematis dan 
akurat mengenai fakta dan sifat objek 
tertentu”. Kemudian menurut Hamid 
Darmadi (2011: 145) “Penelitian 
Deskriptif merupakan metode penelitian 
yang berusaha mengggambarkan dan 
menginterprestasi objek sesuai dengan 
apa adanya”. 
Berdasarkan pendapat para ahli di 
atas menjelaskan bahwa metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang 
menggambarkan/melukiskan suatu 
keadaan atau fenomena-fenomena yang 
ada berdasarkan dari hasil penelitian 
sesuai dengan kondisi yang ada 
dilapangan sebagaimana adanya untuk 
memperoleh pemecahan permasalahan 
secara sistematis dan akurat. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research)”. menurut Kunandar (2013: 
46) “Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu kegiatan ilmiah yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri 
dengan jalan merancang, melaksanakan, 
mengamati, dan merefleksi tindakan 
melalui beberapa siklus secara 
kolaboratif”. 
 
Tahap Perencanaan  
Dalam tahap perencanaan ini beberapa 
hal yang perlu dilakukan adalah memilih 
materi pelajaran dan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan model 
Numbered Heads Together, menyiapkan 
lembar evaluasi, menyiapkan media 
pembelajaran, instrumen kinerja guru, 
serta lembar observasi hasil belajar 
siswa. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan tindakan pada tiap 
siklus sesuai dengan perencanaan yang 
direncanakan, yaitu: skenario tindakan 
yang meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan akhir. 
 
Tahap Pengamatan (observasi) 
 Tahap kedua dari penelitian ini 
adalah pelaksanaan tindakan. Dalam 
tahap ini penulis melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah model Numbered Heads 
Together di dalam RPP. Pelaksanaan 
tindakan ini dilakukan pada semester 
genap dengan waktu yang digunakan 
untuk melaksanakan tindakan pada tahap 
ini adalah dua jam pelajaran atau 70 
menit setiap pertemuan, pada siklus 








Setelah dilaksanakan tindakan dalam 
proses penelitian ini, pada kegiatan 
selanjutnya guru dan peneliti : a) 
Mengulas secara teliti data yang 
diperoleh selama pengamatan yang 
berkaitan dengan hasil belajar siswa serta 
keberhasilan dan kendala yang di alami 
oleh guru berdasarkan hasil pengamatan. 
b) Merancang tindakan selanjutnya 
sebagai rencana perbaikan tindakan pada 
siklus berikutnya berdasarkan hasil 
analisis yang telah dilakukan bersama 
kolaborator pada tahap refleksi. 
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah peneliti sebagai guru 
dan peserta didik kelas V Sekolah 
DasarNegeri Sepoteng Bengkayang yang 
berjumlah 24 orang, terdiri dari siswa 
laki-laki 11 orang dan perempuan 13 
orang.Penelitian Tindakan  Kelas ini 
dilakukan secara kolaborasi, yaitu  antara 
guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Sepoteng Bengkayang dengan teman 
sejawat yaitu Angela Rista S.Pd guru 
kelas IV dan Upik, STH guru kelas VI 
sebagai tim dokumentasi.  
Teknik pengumpul data menurut Hadari 
Nawawi (2012: 100) antara lain teknik 
observasi langsung, observasi langsung, 
teknik komunikasi langsung, dan teknik 
analisis dokumenter. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung, yakni pengamatan pada guru 
yang mengajar (peneliti) dan siswa di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Sepoteng Bengkayang.  
 Teknik observasi langsung 
digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran, data 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa. 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan cara yaitu:untuk sub 
masalah 1, 2 dan 3 yang berkaitan 
dengan kemampuan guru dalam 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
dan hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan peserta didik dianalisis 










∑𝐗 = jumlah seluruh skor 
N   = banyaknya subyek (NanaSudjana, 
2015: 109). 
 
Sedangkan untuk menghitung 








F  =  Frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
N  =  Number of Casejumlah frekuensi 
atau  
banyaknya individu 
P   =  Angka persentase 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian ini berdasarkan hasil 
penelitian dari III siklus tindakan 
pembelajaran yang diperoleh melalui 
penilaian dan pengamatan. Hasil data 
tersebut disesuaikan dengan masalah 
penelitian mencakup data perencanaan, 
pelaksanaan dan data hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan peserta 
didik. Perencanaan penelitian adalah 
persiapan pembelajaran tertulis yang 
berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan melalui 
observasi langsung dan hasil belajar 
siswa.Hasil data penelitian ini disajikan 




Tabel 1. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus 1 
 
 
tabel lembar observasi di atas, hasil 
diperoleh kemampuan peneliti dalam 
merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model Numbered Head 
Together dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V, 
maka di peroleh rata – rata 3,08 yang 
termasuk dalam kategori baik. dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah 
disediakan.Sedangkan pada pengamatan 
terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model Numbered Head 
Togetherdalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas V yang di 
amati oleh ibu Angela Rista S.Pd, dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah 
disediakan. Berikut hasil observasi 
sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil observasi 
terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di kelas V di peroleh skor dengan rata – 
rata 2,72 dan termasuk kategori 
cukup.Adapun hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together  pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Sepoteng Kecamatan Sungai Betung 
pada siklus I terdapat persentase siswa  
yang tuntas adalah 37,5%. Hal ini dapat 






No Indikator Skor Rata-rata 
1.  Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan 
tujuan/indicator 
3 
2.  Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media 
(alat bantu pembelajaran) dan sumber belajar 
2,91 
3.  Merencanakan skenario/kegiatan pembelajaran 2,85 
4.  Merancang pengelolaan kelas 3,25 
5.  Menyiapkan alat penilaian pembelajaran 3,5 
6.  Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran 3 
Skor Total 1+2+3+4+5+6 18,5 




No Indikator Skor Rata-rata 
1.  Pra Pembelajaran 3 
2.  Kegiatan Inti Pembelajaran 2,17 
3.  Kegiatan Penutup 3 
Skor Total 1+2+3 8,17 







Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 





Rata-rata Kelas 54,44 
Rata-rata Tuntas 37,5 
 
Hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh guru 2 Mei 2018 maka 
guru dan peneliti sepakat untuk menilai 
kelebihan dan kekurangan dari penelitian 
tindakan kelas siklus I kelebihannya 
adalah siswa cukup antusias bersemangat 
saat proses pembelajaran, siswa lebih 
aktif dalam memecahkan suatu 
permasalahan berupa soal yang diberikan 
oleh guru, guru menunjukan ramah dan 
sangat bersemangat dalam proses 
pembelajaran sedangkan kekurangannya 
adalah guru terlalu cepat dalam 
menjelaskan materi di karenakan 
kurangnya waktu dalam melakukan 
diskusi, Masih kesulitan dalam 
mengkondisikan kelas dikarenakan siswa 
terlalu bersemangat mengikuti 
pembelajaran, siswa sebagian masih 
belum terlalu siap menerima 
pembelajaran.Peneliti dan guru 
kolabolator melakukan pertemuan 
kembali pada tanggal 7 Mei 2018 untuk 
menentukan waktu penelitian siklus II, 
Menentukan model pembelajaran 
menggunakan model Numbered Head 
Together. 
 Pada siklus II pengamatan dilakukan 
pada saat penelitian siklus II. Yang 
melakukan observasi ini adalah guru 
kelas dan yang melakukan proses 
pembelajaran adalah peneliti sendiri. 
Penelitian ini dilakukan bersama yaitu 
tentang kemampuan guru dalam 
merancang dan melaksanakan 
pembelajaran serta hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together. Berikut 
adalah hasil kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran tentang bentuk-
bentuk keputusan bersama dan 
pengertian musyawarah mufakat. 
 
Tabel 4. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II 
 
 
 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 
hasil kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Numberd Head Together dalam mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 
maka diperoleh rata - rata 3,52 yang 
termasuk dalam kategori yang 
No Indikator Skor Rata-rata 
1.  Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan 
tujuan/indicator 
4 
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media 
(alat bantu pembelajaran) dan sumber belajar 
2,83 
3. Merencanakan skenario/kegiatan pembelajaran 2,92 
4. Merancang pengelolaan kelas 3,62 
5. Menyiapkan alat penilaian pembelajaran 4 
6. Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran 3,75 
Skor Total 1+2+3+4+5+6 21,12 






baik.Sedangkan dalam pengamatan 
terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together 
dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas V yang 
dilaksanakan oleh ibu Angela Rista S.Pd, 
Adapun hasil observasi adalah sebagai 
berikut : 
 
Tabel 5. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model Numberd Head 
Together pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas V telah 
diperoleh skor dengan rata – rata 3,35.  
 Dan termasuk dalam kategori yang 
baik.Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Sepoteng Kecamatan Sungai Betung 
pada siklus II terdapat persentase siswa 
yang tuntas yaitu 62,5%. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 





Rata-rata Kelas 68,88 
Rata-rata Tuntas 62,5 
 
Hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti 12 Mei 2018,  peneliti dan 
Ibu Angela Rista S.Pd sepakat untuk 
menilai kelebihan dan kekurangan yang 
telah dilakukan pada siklus II.  
Kelebihannya adalah Guru 
menguasai pembelajaran sehingga 
menimbulkan pembelajaran yang 
menarik, siswa sangat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran dan berdampak 
pada nilai siswa yang meningkat cukup 
besar, dan siswa  mulai terbiasa dengan 
model Numbered Head Together  dengan 
baik sedangkan kekurangannya adalah 
Masih terdapat murid yang mendapat 
nilai di bawah KKM, penyusunan RPP 
guru masih banyak kekurangan, dan guru 
masih mengalami kesulitan dalam 
mengatur kelas. 
 Pada siklus III pengamatan 
dilakukan oleh guru kelas untuk menilai 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan hasil 
belajar siswa yang telah diberi tindakan 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together , 
Observasi dilakukan terhadap peneliti 
yang mengajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Numbered Head 
Together.  
 Berikut adalah hasil kemampuan 
guru dalam merancang pembelajaran 
tentang manfaat musyawarah mufakat, 
No Indikator Skor Rata-rata 
1.  Pra Pembelajaran 3,5 
2. Kegiatan Inti Pembelajaran 2,56 
3. Kegiatan Penutup 4 
Skor Total 1+2+3 10,06 






voting atau pemunggutan suara dan aklamasi. 
 
Tabel 7. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus III 
 
 
 Berdasarkan tabel diatas, di peroleh 
hasil kemampuan guru dalam 
marencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together dalam mata 
pelajaran Pendidikan kewarganegaraan, 
maka di peroleh rata – rata 3,79 yang 
termasuk dalam kategori yang sangat 
baik.Sedangkan dalam pengamatan 
terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Numberd Head 
Together dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas V, dilaksanakan 
oleh peneliti yang di bimbing guru kelas 
ibu Angela Rista S.Pd menggunakan 
lembar observasi yang telah disediakan. 
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 8. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus III 
 
 
 Berdasarkan tabel 
diatas,kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together  pada mata 
pelajaran Pendidikan kewarganaegaraan 
di kelas V dengan skor rata-rata 3,64. 
Dan termasuk dalam kategori yang 
sangat baik. Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Sepoteng Bengkayang pada siklus III 
terdapat persentase siswa yang tuntas 
sebanyak 87,5% Hal ini dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini tentang hasil 




No Indikator Skor Rata-rata 
1. Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan 
tujuan/indicator 
4 
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media 
(alat bantu pembelajaran) dan sumber belajar 
3,91 
3. Merencanakan skenario/kegiatan pembelajaran 3,75 
4. Merancang pengelolaan kelas 3,12 
5. Menyiapkan alat penilaian pembelajaran 4 
6. Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran 4 
Skor Total 1+2+3+4+5+6 22,76 




No Indikator Skor Rata-rata 
1.  Pra Pembelajaran 3,75 
2. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,19 
3. Kegiatan Penutup 4 
Skor Total 1+2+3 10,94 






Tabel 9. Hasil Belajar Siswa Siklus III 
 





Rata-rata Kelas 78,05 
Rata-rata Tuntas 87,5 
 
Pembahasan Penelitian 
 Setelah melakukan tiga siklus 
penelitian pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan yang 
dilakukan peneliti dan guru kolaborator 
dalam observasi penelitian ini dapat di 
uraikan kesimpulan data kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
setelah melakukan penelitian selama 3 
siklus pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas V yang 
dilaksanakan oleh peneliti, diperoleh 
rekapitulasi terhadap perencanaan 
pembelajaran sebagai berikut. 
 
Tabel 10. Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran 
 
Aspek yang diamati Skor 
 Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 18,5 21,12 22,79 
Skor rata-rata 3,08 3,52 3,79 
Berdasarkan hasil kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together siklus I 
dengan skor total adalah 18,5 dan rata – 
rata sebesar 3,08 dapat dimasukan pada 
kategori baik. Pada siklus II skor total 
adalah 21,12 dan rata – rata sebesar 3,52 
dikategorikan baik. Dan pada siklus III 
skor total adalah 22,79 dan rata – rata 
sebesar 3,79 yang dapat dikategorikan 
sangat baik.  
Setelah melakukan penelitian selama 
3 siklus pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas V yang 
dilakukan oleh peneliti, diperoleh 
rekapitulasi terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran. Hasil 
rekapitulasi ini di sajikan dalam tabel 
seperti berikut ini. 
 
Tabel 11. Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
 
Aspek yang diamati Skor 
 Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 8,17 10,06 10,94 
Skor rata-rata 2,72 3,35 3,64 
 
Hasil observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada 
kegiatan pra pembelajaran sudah sesuai 
dengan rancangan dan termasuk dalam 
kategori yang baik karena terus 
mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together  
Siklus I sebesar 2,72 dan termasuk dalam 
kategori cukup. Pada siklus II nilai skor 
rata – rata 3,35  dan termasuk dalam 
kategori yang baik. Sedangkan dalam 
siklus III skor rata – rata sebesar 3,64 




Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa 
Menggunakan ModelNumbered Head Together 
 
Aspek yang diamati Skor 
 Siklus I Siklus II Siklus III 
Rata-rata Kelas 54,44 68,88 78,05 
Rata-rata Tuntas 37,5 62,5 87,5 
 Berdasarkan tabel 12 diatas hasil 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
siswa menggunakan model Numbered 
Head Together  Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sepoteng Bengkayang pada 
Siklus I dilaksanakan tanggal 02 Mei 
2018dengan rata – rata nilai siswa 
sebesar 37,5 . Jumlah siswa yang tidak 
tuntas sangat banyak yaitu ada 15. 
Sedangkan siswa yang tuntas hanya 9 
orang. Selanjutnya pada siklus II rata-rata 
nilai yang di dapat oleh siswa meningkat 
menjadi 62,5 serta jumlah siswa yang 
tidak tuntas 9 orang dan yang tuntas 
sebanyak 15 orang. 
 Terakhir pada siklus III ini 
mengalami peningkatan didapatkan nilai 
rata-rata siswa sebesar 87,5 serta jumlah 
siswa yang tidak tuntas hanya sedikit 
yaitu sebanyak 3 siswa dan yang tuntas 
sebanyak 21 siswa.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa, 
setiap siklus dari siklus I, siklus II, dan 
siklus III mengalami peningkatan pada 
rata-rata nilai siswa dan jumlah siswa 
yang tuntas. Data yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah 1) data dari hasil 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran skor rata-rata yaitu pada 
siklus I sampai siklus III sebesar 3,79. 
Data hasil dari kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan 
IPKG 1 yang terdiri dari 6 aspek yaitu 
menentukan bahan pembelajaran dan 
merumuskan tujuan/indikator 
pembelajaran, mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi, media dan 
sumber belajar, merencanakan 
skenario/kegiatan pembelajaran, 
merancang pengelolaan kelas, 
menyiapkan alat penilaian pembelajaran, 
dan tampilan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 2) data hasil dari 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat dari skor rata-
rata yaitu pada siklus I sebesar 2,72, 
siklus II sebesar 3,35 meningkat 0,63 dan 
siklus III sebesar 3,64 meningkat 0,29 
dari siklus II.  
 Data hasil dari kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengakan 
menggunakan IPKG II yang terdiri dari 3 
aspek yaitu pra pembelajaran, kegiatan 
inti pembelajaran dan kegiatan penutup. 
3) Data hasil belajar siswa menggunakan 
model Numbered Head Together 
diperoleh rata-rata yaitu siklus I sebesar 
37,5 mengalami peningkatan sebesar 25 
di siklus II menjadi 62,5 dan pada siklus 
III meningkat sebesar 25 menjadi 87,5 
yang masuk dalam kategori baik.  
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan dari penelitian, terdapat 
beberapa saran yang ditemukan dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut 
:1) Siswa sangat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Numbered Head 
Together  ini, jadi diharapkan guru 
kedepannya akan menggunakan model 
dan metode pembelajaran yang kreatif 
dan efektif sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, 2) Hasil penelitian 
tindakan yang telah dilakukan dalam 
proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa. Maka dari itu, guru 
diharapkan dapat menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
kedepannya, 3) Guru sebaiknya lebih 
mengenali karakter siswa agar guru bisa 
lebih mengkondisikan siswa agar tetap 
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